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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi satwa littkupengembangan ekowisata
kawasan Suaka Margasatwa Nantu di Provinsi Gorontalo. Kaw@saka Margasatwa Nant
merupakan hutan hujan tropis yang memiliki kekayaan hayati yangi.tiRgngumpulan dati
merupakan gabungan metode terkonsentrasi dan metode perjumpaan. Metodsendrasi
dilakukan pada lokasalt-lick yaitu kubangan lumpur bergaram tempat berkumpulnya satwa-<
untuk mencari makan dan berendam. Sedangkan metode perjumpaan dilaklakgduparacking,

baik perjumpaan secara langsung, maupun tidak langsung yang bexdaszaka, jejak, sarang
bekas makan, kotoran, dan goresan. Analisis data dilakukan secakaiptde dengan
mengidentifikasi setiap jenis satwa yang dijumpai. Hasitepgan menunjukkan bahwa pac
kawasan SM Nantu tercatat 20 jenis satwa, 5 spesies rdiayaabersifat endemik dan dilindunc

serta 56 jenis burung, 25 spesies diantaranya bersifat dilindungi dan lendemi

Kata kunci : suaka margasatwa nantu, satwa endsatikjck

PENDAHULUAN

Kawasan konservasi Suaka Margasat
Nantu merupakan kawasan yang diperuntukl
bagi perlindungan, pengawetan sumber d.
alam dan budaya secara global, vye
memberikan nilai bagi perlindungan habitat al
beserta flora dan fauna yang ada di dalamr
serta memelihara keseimbangan lingkung
sekitarnya, yang dimanfaatkan untuk tuju
penelitian, ilmu pengetahuan, pendidike
menunjang budidaya, pariwisata, dan rekre:
Tujuan pengelolaan di atas dapat dikelompokl
ke dalam 4 (empat) aspek utama vyai
konservasi, penelitian, pendidikan, di
kepariwisataan. Kawasan ini merupakan sa
satu kawasan konservasi yang mempunyai
khas berupa keanekaragaman dan/atau keur
jenis satwa, dengan fungsi pokok seba
kawasan pengawetan keanekaragar
tumbuhan, satwa beserta ekosistemnya
sebagai wilayah perlindungan sistem penyan
kehidupan. Secara administratif, SM Nar
terletak di tiga kabupaten yaitu Kabupat
Gorontalo, Kabupaten Boalemo, dan Kabupa

Gorontalo UtaraPertama kali ditetapkan

sebagai kawasan suaka margasatwa pada t
1999 dengan luas 31.215 Ha. Kawasan
kemudian diperluas menjadi 51.507,33 |
dengan SK Menhut No0.325/Menhut-11/201
SM Nantu merupakan bagian dari bio-geogr
Wallacea yang kaya akan keanekaragar
hayati, zona campuran antara fauna Asia 1
Australia. Kawasan ini juga merupakan temj
terbaik bagi satwa endemik, khususnya b
rusa di daratan Sulawesi, karena memil
kubangan air panas yang mengandung su
bergaramdalt lick).

Paradigma baru pengelolaan kawas
konservasi  bertujuan untuk  mengurar
ketergantungan dana pengelolaan dari pihak
dan melakukan konservasi dengan biaya sen
Ini dapat dilakukan melalui pengembang
pemanfaatan berbagai potensi kawasan
mampu mengarahkan pada orientasi bisnis y
dilakukan dalam koridor-koridor pemanfaati
yang menjamin kelestariannya.

Ekowisata merupakan konsep operasio
dari konsep pembangunan berkelanjutan, vy
merupakan kegiatan konservasi yang da
menjembatani kepentingan pemerintah dalam



hal konservasi dan kepentingan masyare
lokal dalam hal pengembangan ekonot
Ekowisata adalah perpaduan antara konser

dan pariwisata dimana pendapatan ye
diperoleh dari pariwisata seharusn
dikembalikan kepada kawasan unt

perlindungan dan pelestarian keanekaragal

hayati serta perbaikan sosial ekono
masyarakat di sekitarnya. Dala
pelaksanaannya, kegiatan ekowisata he

mempertimbangkan daya dukung lingkung:
melibatkan secara aktif masyarakat lokal c
budayanya, mempromosikan pendidik
lingkungan, serta memberikan manfaat ekonc
bagi pengelolaan taman nasional d
masyarakat sekitarnya (Sekatjakrarini, 20(
Ceballos-Lascurain, 1996; Boo, 1990).

Potensi sumber daya alam hayati d
ekosistem yang dimiliki kawasan SM Nan
menunjukkan bahwa kawasan ini memili
obyek dan daya tarik wisata alam. Atraksi sat
liar dan pengamatan burung yang enden
keunikan dan keindahan bentang alam, s
budaya masyarakat yang ada pada kawasan
Nantu ini jika di rancang dan dikembangki
akan mampu menarik minat wisatawan unt
berkunjung sehingga dapat mendatang!
dampak ekonomi yang berarti. Hal ini juc
sejalan dengan program Pemerintah Prov
Gorontalo yang tercantum dalam Strategi ¢
Pengembangan Kepariwisataan Gorontalo .
menyebutkan bahwa air terjun Adudu Nantu ¢
Kawasan SM Nantu merupakan obyek d
daerah tujuan wisata.

Tujuan penelitian ini  adalah untu
memperoleh informasi tentang potensi sat
liar dan kondisi fisik kawasan, serta perse
masyarakat terhadap pengembangan ekowis

METODE PENELITIAN

Populas dan Sampel

Populasi penelitian ini meliputi seluru
kawasan SM Nantu. Berdasarkan pertimbant
kawasan yang demikian luas, maka dilakuk
penentuan sampel lokasi penelitian dengan «
purposive sampling. Sampel lokasi penelitial
ditentukan disalt-lick atau kubangan air pane
dimana satwa sering berkumpul untuk mak
dan minum serta bermain. Kubangan air pa
sangat disukai oleh satwa karena mengand
mineral yang sangat dibutuhkan untuk pro:
metabolisme di dalam tubuh satwa gendiri.

Teknik Pengumpulan Data

Pengamatan satwa dilakukan denc
menggunakan metode: 1) perjumpaan, Yye
dengan mengamati dan mencatat jenis sa
yang dijumpai di sepanjang jalur pengamai
vegetasi, yang dilakukan secara langsung
tidak langsung berdasarkan suaranya, je
sarang, bekas makan, kotoran, goresan,
indikasi lainnya; dan 2) metode terkonsentr:
untuk melihat fauna yang berukuran sede
maupun besar yang mempunyai pola kehidu
berkelompok ataupusolitaire.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi satwa pada SM Nantu diidentifike
berdasarkan pengamatan yang dilakukan p
salt-lick, yaitu kubangan air panas yar
mengandung garam mineral yang san
dibutuhkan untuk proses metabolisme di dal
tubuh mereka. Tempat ini merupakan salah ¢
tempat berkumpulnya berbagai satwa, b
satwa endemik, dilindungi dan terancam pur
maupun yang tidak termasuk kategori terset
Selain itu, jenis-jenis satwa diidentifika:
melalui perjumpaan dengan mengamati
mencatat jenis satwa yang dijumpai, b
langsung maupun tidak langsung berdasar
suara, jejak, sarang, bekas makan, kotol
goresan, dan indikasi lainnya. Jenis-jenis sa
yang yang ditemukan pada SM Nantu, yaitu:

1. Babi Rusa (Babyrousa babyrussa)

Babirusa memiliki panjang tubuh sekitar 8
106cm, tinggi sekitar 65-80 cm, dan berat tuk
mencapai 90 cm. Taringnya mencuat ke &
yang berguna untuk melindungi matany
Meskipun bersifat soliter, pada umunya babirt
hidup berkelompokPenelitian Clayton (1996
tentang habitat dan perilaku babirusa di ¢
Nantu memperkirakan terdapat 500 ek
babirusa, namun jumlah ini terus menur
karena tingginya tingkat kerusakan hutan c
perburuan. Habitat babirusa berupa hutan ht
dataran rendah, menyukai kawasan hu
dimana terdapat aliran sungai, sumber air, ra
dan cerukan-cerukan air yar
memungkinkannya mendapatkan air minum ¢
berkubang. Satwa ini mengunjungi tempi
tempat air dan tempat mengassal{-lick) secara
teratur untuk mendapatkan garam-garam min:
untuk membantu pencernaannya. Sebe
herbivore, babirusa di SM Nantu menyukai



makanan buah pangiPgngium edule), yang
banyak terdapat di SM Nantu. Selain i
babirusa juga menyukai jenis umbi-umbie
juga jamur dan buah-buahan seperti mancg
Kadangkala babirusa terlihat suka meng
pohon-pohon tumbang yang telah membus
kemungkinan untuk mendapatkan sumt
protein hewani berupa ulat atau cacir
Makanan utama babirusa adalah berbagai j
buah, namun satwa ini juga mengkonsur
buah, daun, rumput, dan bahan-bahan dari st
(diantaranya daging, ikan, burung dan seranc
dalam jumlah yang kecil.

2. Anoa (Bubalus depressicornis)

Bentuk tubuh anoa mirip dengan kerb
atau biasa disebut kerbau cebol. Ar
dataran rendah ataBubalus depressicornis
memiliki tinggi pundak antara 80-100 ci
Bentuk kepala menyerupai kepala sapi, k
dan kuku menyerupai banteng. Pada kaki bag
depan (metacarpal) berwarna putih a
mirip sapi bali namun mempunyai gal
hitam ke bawah. Tanduk mengarah
belakang menyerupai penampang  ye
bagian dasarnya tidak bulat seperti tanc
sapi melainkan menyerupai bangun segil
seperti tanduk  kerbau. Menurut  Hooij
(1946) dalam Kasim (2002), anoa memil
perilaku hidup secara soliter, namun tic
jarang juga dijumpai dalam kawanan ti
sampai lima ekor. Anoa umumnya hidup
hutan-hutan yang lebat, di dekat aliran ai
sungai, danau, rawa, sumber air panas
mengandung mineral dan di sepanjang par
Anoa membutuhkan air setiap hari baik unt
minum maupun untuk berendam ketika te
matahari menyengat. Karena itu aktivitas ar
tidak jauh dari sumber sumber air. An
membutuhkan air setiap hari, baik untuk mint
maupun untuk berkubang.Demikian pula hut
bambu sangat disukai anoa (Muste
http://www.scribd.com/doc/22143969/Kharakt
istik-Habitat-Anoa.

Kehadiran anoa dalam Kawasan SM Nal
dapat diketahui dari jejak yang ditinggalkann
baik berupa jejak kaki maupun kotorannya se
tempat anoa berkubang dan berendam. F
beberapa batang pohon, sering terdapat lun
gesekan badan anoa setelah berkubang. S
itu anoa memiliki kebiasaan mengas
tanduknya dengan cara menggosokkannya pi

batang pohon tertentu. Bekas renggutan ma
anoa pada tumbuhan bawah juga dapat mer
petunjuk keberadaannya. Jejak anoa juga d;
berupa tulang belulang yang ditinggalkan ol
anoa yang mati secara alami pun menjadi b
bahwa ada anoa di kawasan ini. Akan tetapi (
sekian banyak tanda atau jejak yang ditinggall
satwa ini, jejak kaki dan kotoranlah yang pali
mudah dikenali. Kotoran anoa serupa deng
kotoran sapi atau kerbau yaitu berupa compol
menyatu, berbeda dengan kotoran rusa ¢
kambing yang berupa butiran. Jejak kaki d
kotoran banyak ditemukan di sekitar sumber

(sungai). Secara teratur anoa mengunju
tempat berkubang salt-lick untuk untt
mendapatkan garam mineral yang san
diperlukan dalam proses metabolisr
pencernaan makanannya.

3. Tarsius(Tarsius spectrum)

Tarsius adalah binatang unik dan lang!

Keunikannya terletak pada ukuran matanya yi
sangat besar melebihi ukuran otaknya. Bola rr
Tarsius hampir tidak dapat digerakkan ke k
san ke kanan sehingga kemampuan visual
dibantu dengan kemampuan memutar kepala
kekanan dan kekiri hingga 180 derajat tar
memutarkan badannya. Keunikan lain ya
dimiliki satwa ini yaitu dapat melompat sejauh
meter, padahal ukuran tubuhnya sangat ke
Ukuran tubuhTarsius spectrum sangat kecil,
berat badannya sekitar 110- 120 gram. Panj
tubuh sekitar 115- 120 mm, panjang ekor ant
135-275 mm dengan bagian ujungnya beram
kasar, telinga dan matanya besar, melel
ukuran otaknya, kepala bulat dan berlel
pendek, kaki panjang dan sangat membg
dalam berpindah dahan dengan melon
Rambut lebat dan pendek.Warna tubuh cok
kemerahan dengan warna kulit kelabu. Bag
ventral yaitu dada dan perut berwarna abu —
keputihan dan bagian leher kekuningan. Telir
tipis dan transparan, berwarna gelap atau cok
kemerahan. Bibir pendek, pertumbuhan g
berkembang sebagai binatang pemakan serai
(Sapriatha dan Hendras, 2000: 36). Tars
spectrum memakan berbagai jenis seran
seperti belalang, kepik, kimbang, ngengat ¢
kecoa. Kadang kala mereka juga menang
kadal, kepiting atau bahkan beberapa jenis 1
kecil. Primata ini hidup di pohon (arborea
bergerak dengan meloncat dari satu dahan ke



dahan lainnya Setiap malam hari primata ir
melakukan perjalanan untuk mencari makan
Keberadaan tarsius di kawasan SM Nantu
ditandai dengan lengkingan suaranya.

4. Kuskus Sulawesi (Strigocuscus celebensis)

Kuskus merupakan mamalia berkantu
yang ada di Indonesia. Kuskus betina melahirl
anaknya kemudian merawat dan membawa
dalam kantung yang terdapat di perutnya. Hic
nocturnal (aktif dimalam hari) dan arbore
(berada di pepohonan), Makanan utamal
adalah daun-daunan, bunga, buah, kulit pot
dan jamur hutan. Kuskus sulawesi ini berwal
coklat pucat agak keputihan, panjang tubuh ¢
kepala 29-38 cm dan panjang ekornya 27-37
yang berfungsi sebagai alat untuk berpegan
saat berpindah dari satu dahan ke dahan lain
Selama pengambilan data lapangan, satwa
tidak pernah dijumpai. Kehadirannya di kawas
didasarkan informasi dari petugas polisi hut
dan penelitian oleh Dunggio, (2005).

5. Monyet hitam Sulawes (Macaca heckii)

Monyet Hitam Sulawesi adalah merupak
satwa endemik yang hanya mendiami Sulaw
bagian utara. Satwa ini mudah dijumpai pe
Posko Yayasan Adudu Nantu. Satwa ini
mempunyai ciri-ciri  sekujur  tubuh yan
ditumbuhi bulu berwarna hitam kecuali pa
daerah punggung dan selangkangan vy
berwarna agak terang, Panjang tubuh Kera Hit
Sulawesi dewasa berkisar antara 45 hingga
cm, beratnya sekitar 11-15 kg, hidup sec
berkelompok. Jenis primata ini menyukai jeni
jenis pohon yang tinggi dan bercabang bany
sepertti  Beringin Kicus sp) dan Dao
(Dracontomelon dao). Monyet Hitam Sulawes
merupakarsatwa yang dilindungiid Indonesia
berdasarkan UU RI No.5 Tahun 1990 d
Peraturan Pemerintah RI No.7 Tahun 19
Karena jumlah populasinya yang semal
menurun, IUCN Redlist memasukkan satwa
dalam daftar status konserv&sitically
Endangered (kritis) sejak tahun 2008. Dal
CITES juga memasukkan satwa endemik
sebagai Apendix Il.

6. Babi Hutan (Sus Celebensis)

Pada kawasan SM Nantu, babi hutan mu
dijumpai pada posko Yayasan Adudu Nantu.

Berbeda dengan babirusa yang sangat ser
dengan kehadiran manusia, satwa ini terli
sering mencari makanana sisa manusia, sehir
mereka sering terlihat di sekitar halaman posk
Babi hutan Sulawesi, meskipun statusr
belum dilindungi, namun penyebarannya terbe
di Sulawesi dan pulau-pulau kecil di sekitarn
sehingga harus dijaga kelestariannya agar t
menjadi agen penting penyebaran berbagai j
biji tumbuhan hutan yang menjamin terjadin
regenerasi hutan yang sehat di Sulawesi.

7. Rusa(Carvustimorensis)

Satwa ini tidak ditemukan secara langsul
namun ditemukan berdasarkan jejaknya. Je
rusa ditemukan bercampur dengan jejak b
hutan di sekitar sumber air sungai. Selain i
kehadiran satwa ini berdasarkan informasi c
petugas (polisi hutan) kawasan konservasi .
Nantu, serta penelitian dari Dunggio (2005).
Rusa dewasa mempunyai panjang bad
berkisar antara 195-210 cm dengan tinggi ba
mencapai 91-110 cm dan berat badan antara .
115 kg. Rusa jantan memiliki tanduk yat
bercabang, yang muncul pertama kali pada a
jantan berumur 8 bulan. Setelah dewasa tan
menjadi sempurna yang ditandai denc
terdapatnya 3 ujung runcing. Tubuh ditumbt
ole rambut berwarna coklat kemerahan hing
abu-abu kecoklatan. Rusa merupakan sa
herbivore yang memakan daun-daunan dan bt
buahan, dan bersifay nocturnal (aktif dapa m
hari), namun kadangkala mereka juga aktif pe
siang hari. Mereka menandai daerah teritorir
dengan menggosok-gosokkan tanduknya ¢
badanya pada pohon, atau mengencinginya.

8. Tupai (Prociurillus murinus)

Tupai merupakan mamalia kecil vyar
memiliki panjang tubuh kira-kira 25 cm. Ekc
berada di atas punggungnya, lebar, tec
berumbai dan hampir sama panjang den
badannya, yang berfungsi menja
keseimbangan saat melompat dari satu pohol
pohon yang lain. Kumis tupai juga berper
penting dalam menjaga  keseimbang:
Disamping itu, mereka juga menggunak
kumisnya untuk mengenali benda-benda
sekitarnya di malam hari. Ketika mereka tid
bergerak, tubuh binatang kecil ini akan denc
cepat kehilangan panas dan mudah membeku



Oleh karena itu, Selama tidur tupai melilitke
ekornya yang berbulu tebal ke tubuh denc
kencang. Ekor tupai bagaikan sebuah mantel
hari-hari yang dingin, ekornya melinduni
mereka dari kebekuan. Kuku kecilnya ya
tajam menjadikannya dapat memanjat pot
tanpa kesulitan. la dapat dengan mudah be
sepanjang dahan, bergantungan dengan kepe
bawah dan bergerak dalam posisi seperti
Tupai ini memilih bersarang di tempat/poht
yang lebat yang fungsinya untuk melindungi ¢
dari hujan dan bahaya. Tupai selalu aktif di sie
hari, terutama di waktu pagi, makanaanr
berupa buah-buahan dan kacang-kacang
Sering pula mengunjungi pohon-pohon ya
mati untuk mencari serangga dibalik ku
kayunya yang mengering.

9. Burung

Hasil penelitian Dunggio (2005
menunjukkan bahwa pada kawasan SM Na
ditemukan beberapa jenis burung ender
Sulawesi. Terdapat 49 jenis burung yang bise
amati dan 24 jenis atau 49% adalah endel
Sulawesi (Tabel 5.1.). Sebanyak 24 jenis burt
endemik, 12 diantaranya telah dilindun
undang-undang yang tercantum dalam PP N
tahun 1999. Jenis burung yang terancam pu
keberadaannya yaitu serindit paruh me|
(Loriculus exilis), raja udang merah Céyx
fallax) dan kepudang sungu belanGofacina
bicolor). Salah satu jenis burung yang pali
menonjol dan sangat mudah dijumpai di sen
tingkatan habitat di kawasan ini adalah burc
rangkong atau alo Rpyticeros cassidix).
Rangkong termasuk jenis burung vya
mempunyai variasi bunyi bermacam-macam (
terdengar dari jarak 300 meter. SM Nantu ke
alan sumber makanan berupa buah-buahan )
tersedia sepanjang tahun di kawasan ini vi
merupakan sumber makanan utama bagi j¢
burung.

10. Musang (Viverra tangalunga)

Musang merupakan satwa nocturnal (al
pada malam hari). Pada kawasan SM Nai
musang bisa dijumpai pada malam h
berkeliaran di sekitar posko Yayasan Aduc
Satwa ini memiliki panjang tubuh samp
ekornya hingga mencapai 130 cm, dengan b
sekitar 7-10 kg. Bulunya berwarna cokel
kehitaman, belang-belang di leher, dan totol-

totol di badan. Memproduksi sekresi da

kelenjar bau anal yang civet (bahe
pembuat parfum), yang digunaka
sebagai pertahanan da

penandaan daerah kekuasaan.

11. Reptil

Jenis-jenis reptil yang ditemukan yaitu ule
biawak §aranus indicus), kadal, cicak, dar
kura-kura.

12. Serangga

Beberapa serangga yang dijumpai
kawasan SM Nantu yaitu: jenis-jenis kupu-ku
(Ordo Lepidoptera), belalang sembaWatthis
religiosa), belalang daun Rhasmida Sp.),
capung QAnax imperator), jangkrik Grillus Sp.),
jenis-jenis semut (Famili Formicidae), jenis-jer
lalat, nyamuk Culex fatigans), ngengat (Ordo
Lepidoptera), kumbang (Famili Scerabaeida
lebah (Famili Apidae), laron Macrotermes
gilvus), rayap (Sub Ordo Isoptera), kunan
kunang Colophotia brevis).

KESIMPULAN

Potensi satwa yang ditemukan memili
keanekaragaman jenis yang tinggi. Jenis-je
satwa yang ditemukan vyaitu: Babiru
(Babyrousa  babyrussa), Anoa (Bubalus
depressicornis), Tarsius (Tarsiusspectrum),
Kuskus Sulawes{Strigocuscus celebensis) dan
Monyet Hitam Sulawes{Macaca heckii), Babi
Hutan @us Celebensis), Rusa Carvus
timorensis), Tupai @rociurillus  murinus),
Musang Viverra tangalunga), jenis-jenis reptil
(ular, baiawak, kadal), jenis-jenis serang

(kupu-kupu, nyamuk, jangkrik, rayap, lale
kunang-kunang, capung, belalang, lebah, ser
kumbang, ngengat), Lintah  Hirudo
medicinalis), Cacing Tanah Lumbricus

rubellus). Selain itu ditemukan 49 jenis burur
dimana 24 jenis diantaranya merupakan ende
Sulawesi.
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